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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah ada korelasi negatif antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Penelitian dilakukan pada 80 orang subjek yang merupakan mahasiswa Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Data penelitian diambil dengan menggunakan Skala Konsep Diri dan Skala Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari Person dengan hasil korelasi rxy = -0,542 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin positif konsep diri yang dimiliki subjek, maka semakin rendah kecemasan subjek dan sebaliknya semakin negatif konsep diri subjek, maka semakin tinggi kecemasan yang dimiliki subjek. Koefisien determinasi sebesar 0,294. Ini berarti besarnya sumbangan variabel terhadap penurunan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa sebesar 29,4%. Dengan demikian masih ada faktor lain yang mempengaruhi kecemasan menghadapi dunia kerja sebesar 70,6%.

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan bidang pekerjaan dengan segala permasalahannya memegang peranan penting dalam kehidupan karena merupakan sasaran setiap manusia  dalam memenuhi kebutuhan hidup. Memasuki dunia kerja menuntut kesiapan  baik secara psikologis maupun psikis yang berbeda antar individu, demikian halnya dengan mahasiswa yang tentu mengharapkan untuk segera mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan masa pendidikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Notodihardjo dalam Wiyanti (2000). Bahwa mahasiswa sebagai calon tenaga kerja tingkat tinggi, umumnya setelah menyelesaikan studinya di pendidikan tinggi mahasiswa mengharapkan akan mendapatkan pekerjaan   
Menurut Havighurst (dalam Huda, 2003) bahwa pada tahun terakhir masa perkuliahan, mahasiswa sudah dihadapkan pada masalah untuk segera menyelesaikan studi, masalah pekerjaan sesudah kuliah diselesaikan, dan persiapan akan masa depan dengan adanya tuntutan untuk hidup mandiri, serta memiliki peran dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tujuan pendidikan tinggi program sarjana diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi yaitu mampu menerapkan pengetahuan dan ketrampilan teknologi yang dimilikinya sesuai dengan bidang keahliannya dalam kegiatan produktif dan pelayanan kepada masyarakat (Dirjen Dikti, 1994). 
Sesuai tujuan di atas, mahasiswa diharapkan memiliki kesiapan yang matang dalam memasuki dunia kerja yang merupakan salah satu aset diri mahasiswa yang akan menjadi bekal dalam merebut peluang kerja (Lestari, 1998). Selanjutnya Samhuri (2005) menambahkan bahwa salah satu kesiapan dalam memasuki dunia kerja adalah mengenali kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh individu.

Selama masa studinya, mahasiswa tentunya sudah memperoleh ilmu pengetahuan baik secara teoritis maupun praktis. Pengetahuan tersebut berupa kemampuan dan ketrampilan yang merupakan bekal untuk mendapatkan pekerjaan (Maulana, 2005). Lulus kuliah dan meraih gelar S1 tentu menjadi suatu hal yang sangat menyenangkan, karena beban yang begitu berat sudah lepas, namun rasa senang segera berganti dengan kecemasan dan ketakutan. Beragam cerita menghampiri, mulai dari betapa susahnya mendapatkan pekerjaan, persaingan yang kompetitif, hingga sulitnya beradaptasi dengan dunia kerja (Samhuri, 2005).
Menurut Mustafa (1982) bahwa perasaan cemas pada mahasiswa timbul akibat situasi yang menekan yang diwujudkan dalam bentuk tekanan ekonomi maupun masalah pekerjaan.
Hal tersebut dapat terjadi ketika mahasiswa dihadapkan pada kenyataan bahwa mahasiswa sedang menuju jenjang dunia kerja, sadar akan sulitnya untuk mendapat peluang kerja, persaingan, dan masalah lain tentang dunia kerja (Lestari, 1998). Sedangkan efek dari kecemasan yang timbul dapat berpengaruh  pada kesehatan mentalnya (Prasetyono, 2007), seperti gelisah, sedih, ragu-ragu dan sebagainya. Misalnya pada mahasiswa tingkat akhir umumnya selalu dibayang-bayang oleh suatu perasaan yang ragu-ragu tentang apa yang akan dikerjakan setelah lulus nanti, ragu-ragu apakah individu bisa mendapat pekerjaan yang cocok dengan dirinya, dan lain-lain. Selanjutnya Prasetyono (2007) menambahkan bila mental tidak mampu menghadapi apalagi mengatasi setiap tekanan-tekanan di luar maupun di dalam diri individu maka mental akan melemah sehingga akan berakibat pada kesehatan fisiknya, seperti sulit tidur karena gelisah sebentar lagi lulus dan harus mencari kerja, nafsu makan hilang karena sedih atau takut tidak mendapatkan pekerjaan kelak, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 10 orang mahasiswa, diperoleh data bahwa (8 orang) mahasiswa merasa cemas ketika dihadapkan pada kenyataan bahwa mahasiswa sedang menuju jenjang dunia kerja, mahasiswa takut tidak mendapatkan pekerjaan yang layak, Jawaban yang sering muncul ketika diajukan pertanyaan tentang rencana setelah lulus kuliah adalah sebuah jawaban yang cenderung pesimis dan menunjukkan kekhawatiran tidak mendapatkan pekerjaan, individu ragu akan kemampuannya.

Kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa tingkat akhir  disebabkan oleh dua faktor. Faktor pertama adalah faktor eksternal (dari luar diri individu)  yaitu berupa ancaman-ancaman terhadap masa depan yang berkaitan dengan lapangan pekerjaan. Sedangkan faktor kedua adalah faktor internal (dari dalam diri individu) yang dapat menjadi kekuatan  mental bagi individu untuk siap dalam menghadapi aneka peristiwa dalam hidup (Meyer & Allen, 1984). 

Kesiapan individu dalam menghadapi permasalahan dapat dipengaruhi oleh cara individu memandang permasalahan dan menyikapinya dengan bijak. Cara pandang individu terhadap masalah dan bagaimana menyelesaikannya dapat dipengaruhi oleh konsep diri. Partosuwido (1993) mengatakan bahwa konsep diri yang rendah berkaitan dengan kecemasan yang tinggi. Menurut Coopersmith (dalam Partosuwido, 1993) Individu yang memiliki konsep diri yang positif akan memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu dan siap untuk menghadapi setiap permasalahan yang muncul, sedangkan individu dengan konsep diri yang negatif tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki, pesimis, dan  merasa tidak berdaya dalam mengatasi permasalahan yang  akan dialami. 

Nampak sekali bahwa konsep diri berpengaruh tehadap tingkat kecemasan mahasiswa  menghadapi dunia kerjanya. Permasalahannya adalah apakah ada hubungan antara konsep diri dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja?
Prawirohusodo (Utami, 2000) mengatakan bahwa kecemasan adalah pengalaman emosi yang tidak menyenangkan yang datang dari dalam, bersifat meningkat, menggelisahkan, dan menakutkan yang dihubungkan dengan suatu ancaman bahaya yang tidak disadari oleh individu. 

Kecemasan dalam penelitian ini difokuskan pada kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) dunia kerja dilihat dari kata dunia yang memiliki arti bahwa jagat tempat kita hidup dan kata kerja yang berarti sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah. Kedua kata memberi pengertian bahwa dunia kerja merupakan lapangan (tempat) kita hidup dan mencari nafkah.
Spielberger (dalam Listyowati, 2000) mengungkapkan bahwa kecemasan merupakan sistem reaksi emosi yang sangat kompleks ketika individu menerima situasi yang menakutkan. Situasi yang menakutkan terkait dengan dunia kerja adalah persaingan, merasa tidak memiliki kemampuan, adanya tuntutan lingkungan, dan lain-lain. Hal ini diperkuat hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa tingkat akhir Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Hasil wawancara tersebut, ketika diajukan pertanyaan tentang rencana setelah lulus kuliah adalah jawaban yang cenderung pesimis dan khawatir tidak mendapatkan pekerjaan, serta mahasiswa merasa ragu terhadap kemampuan yang dimiliki.

Banyaknya lulusan sarjana, akan semakin menambah persaingan dalam mendapatkan pekerjaan sehingga mahasiswa dituntut memiliki kemampuan-kemampuan agar siap memasuki arena persaingan (Lestari, 1998). Menurut Chomaria (2007), bahwa banyaknya jumlah lulusan dari Sekolah Menengah, Diploma, dan Sarjana yang menganggur semakin menumpuk sehingga para pencari kerja semakin sempit kesempatan dalam mendapatkan pekerjaan karena begitu banyak pesaing yang harus dihadapi. Selanjutnya Chomaria (2007) menambahkan bahwa sebagai remaja yang berstatus mahasiswa pasti mendambakan kehidupan yang sukses kelak, hal ini sejalan dengan dambaan para orang tua dan masyarakat agar mendapatkan pekerjaan yang layak dan gaji besar. 

Bucklew (1980) mengatakan bahwa pada umumnya para ahli membagi bentuk reaksi kecemasan menjadi dua tingkat, yaitu tingkat psikologis dan fisiologis. Tingkat psikologis yaitu kecemasan yang berbentuk sebagai gejala kejiwaan, seperti tegang, bingung, khawatir, sulit berkonsentrasi atau perasaan tidak menentu. Tingkat fisiologis yaitu kecemasan yang berbentuk gejala-gejala fisik, terutama berkaitan dengan fungsi sistem saraf, misalnya tak dapat tidur, jantung berdebar-debar, keluar keringat dingin secara berlebihan, sering gemetaran, dan perut mual.
Menurut Tjandrarini (dalam Listyowati, 2000), kecemasan kerja dapat terjadi karena:

1) Pembelajaran

Perasaan takut dan cemas dapat dialami karena proses belajar individu dari lingkungan tempat individu tumbuh dan berkembang. Menurut Hilgard (dalam Rahmawati, 2007) kecemasan dapat muncul ketika dihubungkan dengan situasi-situasi tertentu melalui proses belajar. Menurut teori belajar, suatu situasi yang mulanya dinilai sebagai stimulus yang bersifat netral dapat menjadi sesuatu yang mencemaskan apabila stimulus tersebut dikondisikan sebagai stimulus yang tidak menyenangkan. Misalnya seorang mahasiswa melihat kakak tingkat yang sudah lulus namun sulit mendapatkan pekerjaan. Kondisi tersebut merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan sehingga memunculkan rasa cemas pada mahasiswa. 
2) Kemampuan efikasi diri yang rendah

Efikasi diri mengacu pada keyakinan tentang kemampuan individu untuk memotivasi, menggerakkan kemampuan kognitif, dan tindakan untuk memenuhi suatu target (Bandura, 1986). Selanjutnya Bandura menjelaskan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih berhasil dalam menyelesaikan tugas. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan memandang tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dihadapi. Tugas yang sulit tersebut adalah sulit mencari kerja. Jika sulit mencari kerja dipandang sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi maka akan terhindar dari kecemasan, karena sulit mencari pekerjaan dianggap sesuatu yang tidak menakutkan. 
3) Ancaman terhadap konsep diri

Konsep diri yang merujuk pada pandangan yang menyeluruh tentang kemampuan, nilai-nilai, kepentingan-kepentingan dan harga diri. Analisis yang menyeluruh ini dapat menciptakan kecemasan bila dijumpai kesenjangan antara konsep diri secara nyata dengan diri ideal (Covington & Viery dalam Juriana, 2000). Mahasiswa merasa dirinya harus bisa menguasai teknologi komputer, mampu berbahasa inggris dengan lancar agar siap menghadapi dunia kerja, namun kenyataan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kemampuan yang kurang, baik penguasaan komputer maupun bahasa inggris. Dalam hal ini mengakibatkan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang sebenarnya dan akhirnya menjadi cemas.
4) Impuls-impuls yang tidak disadari

Impuls yang tidak disadari adalah ide-ide, perasaan-perasaan, sikap, dan konflik yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang yang tidak menyadarinya. Menurut Freud (dalam Andayani, 1999) bahwa impuls-impuls ketidaksadaran ini memberi pengaruh yang kuat atas tindakan-tindakan individu yang dapat menimbulkan kecemasan. Selanjutnya Freud  menjelaskan bahwa kecemasan dapat disebabkan oleh dua impuls yang diartikan sebagai suatu kesadaran dari kecenderungan yang mengarah pada perbuatan, yaitu impuls yang datang dari luar diri individu dan yang datang dari dalam individu. Impuls yang datang dari luar individu misalnya penolakan sosial, kritikan dari orang lain atau hal-hal lain yang dirasakan mengancam. Impuls yang datang dari dalam individu, misalnya perasaan tidak mampu, kurang percaya diri, perasaan bersalah, dan rendah diri. Misalnya anggapan masyarakat bahwa lulusan sarjana harus mendapatkan pekerjaan yang layak, banyaknya persaingan yang tidak sebanding dengan lowongan pekerjaan yang tesedia, dan lain-lain. Jika hal ini dianggap sebagai suatu ancaman dan tidak mampu mengatasi ancaman-ancaman tersebut maka kecemasan akan meningkat.

Taylor (dalam Rakhmat, 1989) berpendapat bahwa konsep diri merupakan semua hal yang dipikirkan dan dirasakan seseorang tentang dirinya dan semua yang kompleks mengenai keyakinan dan sikap dirinya. Partosuwido (1992) mengatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran diri, mengandung unsur penilaian diri yang terbentuk karena pengalaman dalam pengamatan diri sendiri.
Menurut Berzonsky (1981) aspek-aspek konsep diri meliputi: a) Aspek fisik, meliputi penilain individu terhadap segala sesuatu yang dimilikinya seperti tubuh, pakaian, dan benda-benda miliknya, b) Aspek psikis, meliputi pikiran, perasaan, dan sikap yang dimiliki oleh individu terhadap dirinya sendiri, misalnya ”Saya merasa yakin dengan kemampuan yang saya miliki”, c) Aspek sosial, meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan individu dan penilaian individu terhadap peranan tersebut, misalnya ”Saya sering membantu teman-teman dalam mengerjakan tugas”,  d) Aspek moral, meliputi nilai dan prinsip yang memberi arti serta arah bagi kehidupan seseorang. Misalnya menegakkan kebenaran dan keadilan adalah kewajiban setiap manusia.
Konsep diri tidak dibawa sejak lahir, tetapi diperoleh dari interaksi individu dengan keluarganya (orang tua dengan saudara-saudaranya) dan interaksi individu dengan lingkungan yang lebih luas, seperti teman sebaya, tetangga, atau masyarakat pada umumnya. Pengalaman selama berinteraksi dengan lingkungan, bagaimana orang lain memandang dan menilai dirinya akan banyak memberikan informasi mengenai nilai diri. Nilai-nilai itu akan diintegrasi dan diinternalisasi yang selanjutnya akan menjadi suatu konsep atau keyakinan mengenai gambaran tentang dirinya (konsep diri). Konsep diri terbentuk melalui proses dalam kehidupannya karena itu untuk merubahnya tidak dapat dilakukan dengan cepat.

Menurut Burns (1993) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang, yaitu:

a. Usia

Individu yang diperlakukan sesuai dengan usianya akan dapat membentuk konsep dirinya dengan baik begitupun sebaliknya.

b. Jenis kelamin

Hal ini berkaitan dengan penampilan diri, minat, dan perilaku, selain itu peran jenis kelamin juga dapat mempengaruhi konsep diri individu.
c. Kondisi fisik

Individu yang mau menerima keadan fisiknya biasanya mempunyai konsep diri yang positif. Artinya individu juga memandang dirinya sebagai suatu hal yang baik.

d. Perlakuan dari lingkungan sekitar

Perlakuan yang diterima dari lingkungan tempat individu tumbuh dan berkembang tentu akan berpengaruh bagi terbentuknya konsep diri. 

e. Pengalaman

Individu yang mempunyai pengalaman yang menyenangkan yang diperoleh baik dari orang tua, keluarga, maupun teman yang akan membentuk konsep diri yang lebih positif daripada individu yang mempunyai pengalaman yang tidak menyenangkan.

Partosuwido (1993) mengatakan bahwa konsep diri yang rendah berkaitan dengan kecemasan yang tinggi. Welsh & Blasch (dalam Suharmini, 1998) mengemukakan konsep diri yang rendah, harga diri yang rendah sering mengakibatkan frustasi, takut atau cemas.

Dopson dan Shaw (dalam Coulhoun, 1990) mengatakan bahwa konsep diri yang negatif seringkali berhubungan dengan depresi klinis, atau individu akan merasa cemas terus menerus karena menghadapi informasi tentang dirinya yang tidak dapat diterima dengan baik dan mengancam konsep dirinya.

Konsep diri yang positif adalah persepsi terhadap diri yang positif, sedangkan konsep diri yang negatif adalah persepsi diri yang negatif. Individu yang memandang dirinya secara positif tentu akan memandang dirinya memiliki kemampuan, rasa optimisme, merasa mampu mendapatkan pekerjaan, menyukai tantangan maka cenderung rendah tingkat kecemasannya. Sebaliknya individu yang memandang dirinya secara negatif akan memiliki pandangan bahwa dirinya ragu-ragu akan kemampuan yang dimiliki, tumbuh rasa pesimis dalam mendapatkan pekerjaan, dan mudah menyerah ketika menghadapi situasi yang sulit ataupun penuh tantangan maka akan cenderung lebih cemas.
Menurut Schneiders (1964) kecemasan adalah akibat dari ketidakberdayaan, ketidakmampuan, ketidakmatangan, dan kepekaan dalam menghadapi tekanan hidup sehari-hari. Lebih lanjut Schneiders menyebutkan  bahwa individu yang mengalami kecemasan adalah individu yang merasa tidak mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dengan baik atau merasakan adanya ancaman yang membahayakan dari dunia sekitarnya. Bila individu menganggap dirinya tidak memiliki kemampuan, tidak berdaya maka individu mengalami kesulitan untuk mengetahui potensi diri yang sebenarnya dimiliki dan mengembangkannya secara masimal. Dan akhirnya dapat memunculkan kecemasan karena individu merasa tidak memiliki kemampuan dalam menghadapi permasalahan dan tantangan.
HIPOTESIS
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Artinya semakin positif konsep diri yang dimiliki mahasiswa, maka akan semakin negatif kecemasan yang dialami mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, semakin negatif konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka kecemasan semakin  positif.

METODE
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kecemasan menghadapi dunia kerja sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsep diri. Alat untuk mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan skala kecemasan menghadapi dunia kerja dan skala konsep diri.
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir, dengan asumsi bahwa  subjek adalah remaja akhir yang akan memasuki usia dewasa awal dimana usia tersebut sudah memasuki dunia pekerjaan (Havighurst, 1957). Subjek penelitian berjumlah 80 orang yang berasal dari lima fakultas dari Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta (Pertanian, Teknologi Pertanian, Ekonomi, Psikologi, dan Teknik).
Skala kecemasan menghadapi dunia kerja ini di susun oleh peneliti dengan mengacu  pada teori Bucklew (1980). Aspek-aspek : psikologis dan fisiologis, sedangkan objek yang dicemaskan adalah ketatnya persaingan, merasa tidak memiliki kemampuan, dan tuntutan lingkungan.
Skala konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala konsep diri yang mengacu pada teori Berzonsky (1981). Aspek fisik, psikis, sosial,dan moral.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis product moment dari Pearson dengan alasan bahwa analisis ini bertujuan untuk mencari hubungan antara dua variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel tergantung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari analisis data diperoleh hasil korelasi antara konsep diri dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja sebesar    rxy = -0,542 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara  konsep diri  dengan kecemasan  menghadapi dunia kerja dapat diterima. Hubungan yang negatif menggambarkan bahwa semakin positif konsep diri, maka akan  semakin negatif tingkat kecemasan subjek  menghadapi dunia kerja.
 Menurut pendapat Rakhmat (1991), bahwa ketika individu mampu menyelesaikan semua tugas dengan baik dan sesuai keinginannya, maka individu tersebut siap menghadapi segala tantangan termasuk tantangan menghadapi dunia kerja. Sehingga individu tidak mengalami kecemasan menghadapi dunia kerja. 

Sebaliknya individu yang memiliki konsep diri negatif adalah peka terhadap kritik, responsif terhadap pujian, cenderung merasa tidak disukai orang lain, dan pesimis terhadap kompetisi (Brook & Emmert dalam Rakhmat, 1991). Mahasiswa yang memiliki konsep diri yang negatif memandang dirinya sebagai orang yang lemah, takut tidak berhasil, dan tidak mampu mengatasi segala permasalahan maupun tantangan dan akhirnya mengakibatkan kecemasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Schneider (1964) bahwa kecemasan adalah akibat dari ketidak berdayaan, ketidakmampuan, ketidakmatangan dan kepekaan dalam menghadapi tekanan hidup sehari-hari.

Perasaan tidak mampu tersebut menunjukkan adanya kecenderungan menilai kemampuan diri untuk mengatasi ancaman yang rendah (underestimate), sehingga akan meningkatkan kecemasan (Burns, 1988).
Individu yang memandang dirinya secara positif tentu akan memandang dirinya memiliki kemampuan, rasa optimisme, merasa mampu mendapatkan pekerjaan, dan cenderung rendah tingkat kecemasannya. Sebaliknya individu yang memandang dirinya secara negatif akan memiliki pandangan bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan dan tumbuh rasa pesimis dalam mendapatkan pekerjaan. Hal ini diperkuat hasil penelitian Dopson dan Shaw (dalam Coulhoun, 1990) yang menunjukkan bahwa konsep diri yang negatif seringkali berhubungan dengan depresi klinis, atau individu akan merasa cemas terus menerus karena menghadapi informasi tentang dirinya yang tidak dapat diterima dengan baik dan mengancam konsep dirinya.
Berdasarkan kategorisasi skor subjek pada skala konsep diri terlihat bahwa 50 orang mahasiswa (62,5%) memiliki konsep diri tinggi berarti mahasiswa memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu melakukan tugas tertentu sehingga mampu menghadapi segala tantangan terutama menghadapi persaingan dalam dunia kerja, karena selama kuliah mahasiswa telah mengikuti kegiatan-kegiatan kampus seperti Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dengan adanya UKM maka konep diri mahasiswa mulai terbentuk.

Berdasarkan kategorisasi skor subjek pada skala kecemasan menghadapi dunia kerja terlihat bahwa ada 41 orang mahasiswa (51,25%) memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Dalam perkuliahan, dosen sudah membekali pengetahuan, pelatihan, training dan sebaginya. Dalam hal ini tentunya mahasiswa sudah mendapatkan skill atau keterampilan sehingga mahasiswa siap menghadapi dunia kerja. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan koefisien determinansi (R²) sebesar 0,294. Artinya variabel konsep diri memberikan sumbangan sebesar 29,4% terhadap penurunan variabel kecemasan menghadapi dunia kerja. Dengan demikian variabel lain di luar konsep diri sebesar 70,6% belum terungkap dalam penelitian ini. Variabel-variabel tersebut antara lain perencanaan dan persiapan individu sebelum memasuki dunia kerja (Palmore dalam Brill dan Hayes, 1981), lingkungan tempat individu tinggal (Hall,1970), dan lain-lain.
KESIMPULAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa. Mahasiwa yang memiliki konsep diri positif cenderung bersikap optimis, tidak mudah menyerah, percaya diri, yakin akan kemampuan yang dimiliki, mampu mengatasi masaalah yang dihadapi sehingga kecemasan yang dialami mahasiswa lebih rendah.  Hasil penelitian ini memberi arti bahwa semakin positif konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka kecemasan menghadapi dunia kerja cenderung semakin negatif, sebaliknya semakin negatif konsep diri yang dimiliki mahasiswa maka kecemasan pada mahasiswa yang menghadapi dunia kerja cenderung positif.

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan konsep dirinya yaitu dengan mengenali potensi diri. Jika mahasiswa memandang dirinya mampu, menilai dirinya positif, merasa yakin akan kemampuan maka segala tantangan dapat dihadapi terutama dunia kerja sehingga kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa rendah.

2. Bagi Universitas, diharapkan untuk mengoptimalkan dan memberikan fasilitas untuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), agar UKM bisa lebih berkembang dan mahasiswa bisa menyalurkan bakat maupun potensinya. Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan di kampus, mahasiswa akan mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada sehingga dapat meningkatkan konsep diri mahasiswa maka kecemasan dunia kerja daspat diminimalisir. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, jika akan melanjutkan penelitian ini agar memperhatikan faktor-faktor yang lain yang dapat menjadi penyebab cemas dalam menghadapi dunia kerja, seperti perencanaan dan persiapan individu sebelum memasuki dunia kerja (Palmore dalam Brill dan Hayes, 1981), lingkungan tempat individu tinggal (Hall,1980), dan lain-lain.
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